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Austenitic Stainless Steel adalah baja paduan yang bersifat tahan korosi, non-magnetik, ulet, 
mudah dibentuk dan dilas relatif terhadap jenis stainless steel yang lain. Dalam penelitian ini 
sebuah pipa Stainless Steel AISI 304 mengalami suatu kegagalan berupa korosi, yang 
disebabkan oleh adanya aliran berupa fluida Amonia. Fluida tersebut merupakan media korosif 
sehingga memungkinkan terjadinya korosi pada material tersebut. Dalam tugas akhir ini, 
dilakukan beberapa pengujian untuk dapat mengetahui penyebab terjadinya korosi sehingga 
kejadian serupa tidak terulang kembali. Aliran tersebut menyebabkan adanya pitting pada 
material itu. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai kekerasan pada pipa 
Stainless Steel AISI 304 yaitu sebesar 169,28 HV. Hasil struktur mikro diperoleh fasa yang 
diketahui dari pipa tersebut terdapat fasa penyusun utama yaitu Austenite. Nilai kedalaman 
korosi pipa tersebut pada 100 µm diperoleh untuk nilai terendah yaitu 28,546 µm, untuk nilai 
menengah yaitu 70,276 µm, dan untuk nilai tertinggi yaitu 141,637 µm. Jenis korosi yang 
terjadi pada material tersebut yaitu terdapat pitting dengan ukuran dan bentuk yang berbeda-
beda, jenis korosi yang lainnya berupa corrosion intergranular yang terjadi pada di sepanjang 
batas butir. Corrosion intergranular terjadi akibat adanya endapan Amonia terhadap pipa 
Stainless Steel AISI 304. 
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 Latar Belakang 
Sebuah pipa Stainless Steel AISI 304 dengan diameter 3 inch dialiri oleh fluida Amonia pada 
temperatur 550C dan tekanan 0,3 MPa telah mengalami korosi. Akibat Korosi tersebut 
menimbulkan pitting yang dalam sehingga menimbulkan kerusakan. Faktor terjadinya korosi 
diakibatkan oleh adanya aliran fluida tersebut sehingga perlu penanganan. Secara hipotesis 
korosi tersebut terjadi akibat adanya endapan Amonia terhadap material tersebut. Dengan 
demikian, agar korosi tidak terulang kembali maka dibutuhkan beberapa pengamatan dan 
pengujian. Pengamatan yang dilakukan yaitu berupa pemilihan sampel permukaan yang akan 
dianalisis dan melakukan pengamatan stuktur mikro pada permukaan pipa yang mengalami 
korosi. Pengujian yang dilakukan adalah melakukan pengujian harga kekerasan, melakukan 
pengujian SEM serta melakukan pengujian XRD pada deposit pipa tersebut sehingga kejadian 
serupa tidak akan terulang kembali. 
 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penyebab kegagalan yang terjadi pada pipa 
Stainless Steel AISI 304. 
 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut ini: 
1. Menganalisis penyebab terjadinya korosi pada pipa Stainless Steel AISI 304.  
2. Melakukan pengamatan struktur mikro pada pipa Stainless Steel AISI 304 untuk 
mengetahui nilai kedalaman korosi. 
3. Melakukan pengujian XRD pada deposit untuk mengetahui senyawa yang terkandung 
pada pipa Stainless Steel AISI 304. 
4. Menentukan jenis korosi yang terjadi pada Stainless Steel AISI 304. 
 
 Batasan Masalah 
Dalam pembahasan penelitian ini. Hal-hal yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah:  
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 Benda uji yang digunakan dalam penelitian berupa material yang telah dipotong dari 
sebuah pipa Stainless Steel AISI 304. 
 Pengujian yang dilakukan pada material meliputi: 
 Pengamatan struktur mikro 
 Pengujian harga kekerasan 
 Pengujian SEM  
 Pengujian XRD pada deposit 
 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan terdiri dari 3 bagian yaitu, bagian pertama 
berisikan halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar tabel. Bagian kedua 
terdiri dari BAB I menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah dan 
sistematika penulisan. BAB II studi literatur yang memuat teori tentang definisi baja, jenis-jenis 
baja, definisi Stainless Steel AISI 304, definisi korosi, jenis-jenis korosi, macam-macam 
analisis kegagalan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas sebagai referensi. BAB 
III memaparkan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan penelitian. BAB 
IV berisikan analisis dan data dari penelitian yang telah dilakukan. BAB V membuat 
kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. Bagian ketiga berisikan daftar 
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